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[bookmark: _Toc192597530]3.1 	Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu desain di mana siswa diberikan tes awal (pretest) sebelum diberi perlakuan berupa media pembelajaran video animasi, dan kemudian tes akhir (posttest) setelah perlakuan. Tujuan dari desain ini adalah untuk melihat pengaruh penggunaan media tersebut terhadap hasil belajar siswa(Harefa et al., 2022).
Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel 3.1  Desain Penelitian
	Kelompok
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen
	O₁
	Media pembelajaran video animasi (X)
	O₂


Sumber : (Sugiyono, 2020:74)
Keterangan:
a. O₁ = Tes awal (pretest)
b. X = Pemberian media pembelajaran video animasi
c. O₂ = Tes akhir (posttest)
Desain ini bertujuan untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan media pembelajaran.

[bookmark: _Toc192597531]3.2 	Lokasi dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc192597532]3.2.1	Lokasi
Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri 101956 Sukaramai.
[bookmark: _Toc192597533]3.2.2 	Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juni.
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[bookmark: _Toc192597536]3.3.1 	Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 101956 Sukaramai Tahun Ajaran 2025 yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IV A dan kelas IV B. Kedua kelas tersebut memiliki karakteristik yang relatif homogen dari segi usia, kurikulum yang digunakan, materi pembelajaran, serta latar belakang akademik siswa.
Pemilihan populasi ini didasarkan pada kesesuaian tingkat perkembangan kognitif siswa kelas IV dengan materi Pendidikan Pancasila khususnya pada topik gotong royong, serta relevansi dengan tujuan penelitian yang ingin mengukur pengaruh penggunaan media pembelajaran video animasi terhadap hasil belajar.
[bookmark: _Toc192597537]3.3.2 	Sampel
Berdasarkanteknik tersebut, kelas IV A ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media video animasi, sedangkan kelas IV B ditetapkan sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Jumlah sampel keseluruhan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV A dan IV B yang berjumlah masing-masing 28 dan 26 siswa.
Pemilihan teknik cluster sampling dilakukan karena kelas sudah terbentuk secara administratif oleh sekolah, sehingga peneliti menggunakan kelompok yang tersedia tanpa memindahkan siswa antar kelas. Teknik ini dinilai tepat untuk penelitian eksperimen semu (quasi experimental design) dalam lingkungan sekolah.
[bookmark: _Toc192597989]Tabel 3.2 Jumlah sampel dapat dilihat pada table berikut :
	Kelas
	Jumlah Kelamin

	IV
	Laki-laki
	Perempuan

	
	18
	10

	Jumlah
	28
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[bookmark: _Toc192597539]3.4.1 	Variabel Penelitian
Menurut Sugiono, variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apapun yang telah ditetatapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu Variabel Independen atau sering disebut sebagai variabel stimulus, dan Variabel Dependen atau sering disebut variabel terikat.
Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel, yaitu variabel bebas (independen), variabel terikat (dependen), dan variabel kontrol.
1. Variabel Bebas (X)
	Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media pembelajaran video animasi. Variabel ini merupakan perlakuan yang diberikan kepada siswa dalam proses pembelajaran.
2. Variabel Terikat (Y)
	Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi gotong royong. Hasil belajar diukur melalui tes pretest dan posttest berdasarkan indikator kognitif taksonomi Bloom (C1–C4).
3. Variabel Kontrol
	Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan agar tidak memengaruhi hasil penelitian. Dalam penelitian ini variabel kontrol meliputi:
a. Materi pembelajaran yang sama (gotong royong)
b. Waktu pembelajaran yang sama
c. Guru pengajar yang sama
d. Kurikulum yang digunakan sama
e. Lingkungan sekolah yang sama
Pengendalian variabel ini bertujuan agar peningkatan hasil belajar benar-benar disebabkan oleh penggunaan media video animasi, bukan oleh faktor lain.
	No
	Variabel Kontrol
	Cara Pengendalian

	1
	Materi Pembelajaran
	Materi yang diajarkan sama, yaitu gotongroyong

	2
	Guru Pengajar
	Guru yang sama mengajar kedua kelas

	3
	Waktu Pembelajaran
	Alokasi waktu pembelajaran disamakan

	4
	Kurikulum
	Menggunakan kurikulum yang sama

	5
	Lingkungan Belajar
	Dilaksanakan dalam lingkungan sekolah yang sama


[bookmark: _Toc192597540]3.4.2 	Indikator Penelitian
Dalam hal ini, indikator dapat membantu gambaran variabel agar data yang terkumpul merupakan informasi tentang variabel tersebut. Maka dalam penelitian ini yang menjadi indikatornya adalah hasil pretest dan posttest, pemahaman konsep gotong royong, penerapan nilai gotong royong dalam kehidupan sehari-hari, serta tingkat ketuntasan belajar, yang diperoleh dari hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa yang menggunakan media pembelajaran video animasi dengan memperhatikan aspek yang ditentukan. 
Indikator hasil belajar siswa dapat dilihat sebagai berikut :
a. Kognitif (Pengetahuan dan Pemahaman Konsep)
· Kemampuan siswa dalam menjelaskan pengertian gotong royong.
· Kemampuan siswa dalam menyebutkan manfaat gotong royong dalam kehidupan sehari-hari.
· Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi contoh nyata perilaku gotong royong.
· Kemampuan siswa dalam menganalisis akibat tidak adanya gotong royong di lingkungan sekitar.
· Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan terkait penerapan nilai gotong royong.
Indikator ini dapat digunakan dalam penyusunan instrumen penelitian seperti soal pretest-posttest, lembar observasi, maupun angket untuk mengukur perubahan hasil belajar setelah penggunaan media video animasi.

[bookmark: _Toc192597541]3.5	Pengumpulan Data Penelitian
1. Tes hasil belajar
Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang dengan maksdu untuk mendapat jawaban yang akan dijadikan dasar penetapan skor. Tes yang akan diberikan kepada peserta didik dalam penelitian iniberbentuk isian dan pilihan ganda sehingga dapat diketahui sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. Tes ini diberikan pada awal pembelajaran berupa pretest akhir pembelajaran berupa posttest. Hasil tes inilah yang kemudian akan digunakan sebagai acuan untuk menarik kesimpulan pada akhir penelitian.
1. Observasi
Observasi adalahb teknik pengumpulan data tidak terbatas pada orang tetapi juga objek-objek alam lainnya (Sugiyono, 2019).Observasi yang digunakan dalam penelitian ini observasi berperan serta (participant observation), yaitu ikut terlibat dengan kegiatan orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
1. Wawancara
Wawancara digunakan dalam teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden (Sugiyono, 2019).Wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang digunakan dengan bertatap muka dengan peserta didik dan guru.
1. Dokumentasi
Kajian awal yang dilakukan peneliti adalah yang mengkaji dokumentasi yang dipakai untuk mengetahui nilai hasil belajar peserta didik dengan melihat buku nilai wali kelas IV SD  Negeri 101956 Sukaramai selama belajar disekolah. Nilai yang diamati adalah nilai harian murid, nilai tugas, nilai pekerjaan, nilai tengah semester dan nilai semester murid sebelum peneliti melakukan penelitian dan melihat keadaan dalam kelas baik itu keadaan gaya mengajar guru maupun keadaan siswa dalam menerima pembelajaran.

[bookmark: _Toc192597542]3.6	Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang harus dilalui dan dikerjakan dalam penelitian (Sugiyono, 2019). Adapun prosedur dalam penelitian ini, yaitu:
1. Tahap Perencanaan Penelitian
Tahap perencanaan penelitian merupakan tahap sebuah penelitian dipersiapkan.Pada tahap ini semua hal-hal yang berhubungan dengan penelitian disiapkan, seperti pemilihan judul, perumusan masalah dan hipotesis.
1. Observasi yang akan digunakan dalam penelitian
1. Meminta surat izin penelitian
1. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada SD Negeri 101956 Sukaramai, untuk mengadakan penelitian disekolah tersebut
1. Berkonsultasi kepada kepala sekolah dan guru kelas untuk mengetahui kondisi sekolah atau objek penelitian
1. Mengumpulkan data
1. Menentukan instrumen
1. Mengajukan instrumen penelitian
1. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap pelaksanaan penelitian merupakan tahap penelitian sedang dilakukan atau dilaksanakan. Pada tahap ini proses pengumpulan data atau informasi, analisis data dan penarikan kesimpulan.
1. Tahap Penulisan Laporan Penelitian
Tahap penulisan laporan penelitian merupakan tahap penelitian telah selesai dilaksanakan.Pada tahap ini hasil penelitian dibuat dalam bentuk laporan.

[bookmark: _Toc192597543]3.7	Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data guna menjawab rumusan masalah penelitian.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar Pendidikan Pancasila pada materi gotong royong.
Tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal yang disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi pada ranah kognitif (C1–C4) menurut taksonomi Bloom.
Tes ini digunakan sebagai pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan setelah perlakuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.
Butir soal yang digunakan pada pretest dan posttest mengacu pada indikator yang sama, dengan tingkat kesulitan yang setara. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa soal layak digunakan dalam penelitian.
[bookmark: _Toc192597990]Tabel 3.3 Kisi kisi Instrumen berupa Tes dalam bentuk soal pilihan berganda
	No
	CP
	Indikator
	Nomor soal
	Tingkat kognitif

	1
	Menyebutkan pengertian gotong royong secara lisan dan tertulis.
	Siswa mampu menjelaskan definisi gotong royong secara lisan dan tertulis.
	Pre: 1, 2, 3

Post: 1, 3, 10
	C1, C2, C3

	2
	Menyebutkan contoh kegiatan gotong royong di sekolah dan keluarga.
	Siswa mampu mengidentifikasi minimal 3 contoh perilaku gotong royong di lingkungan sekolah dan rumah.
	Pre: 4, 6, 15

Post: 4, 6, 11
	C1, C2, C3

	3
		


Menunjukkan sikap gotong royong dalam aktivitas kelompok.
	Siswa dapat mendemonstrasikan kerja sama dalam tugas kelompok di kelas.
		



Pre: 5, 7, 8

Post: 2, 8, 17
	C2, C3

	4
	Menganalisis manfaat gotong royong dalam masyarakat.
	Siswa mampu menyimpulkan kegunaan gotong royong bagi kehidupan sosial.
	Pre: 9, 10, 16, 17, 18, 19, 20

Post: 5, 7, 9, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20
	C2, C3, C4

	Jumlah Soal : Pretest 20 dan Posttest 20, Pilihan Berganda
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Validitas merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat dan akurat.
Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dalam dua tahap, yaitu:


1. Validitas Isi (Content Validity)
Validitas isi dilakukan dengan cara mencocokkan butir soal dengan indikator pembelajaran yang telah disusun dalam kisi-kisi instrumen. Validitas ini dikonsultasikan kepada ahli (validator) untuk memastikan kesesuaian antara soal dengan kompetensi yang diukur.
2. Validitas Empiris
Setelah dilakukan validasi isi, instrumen diuji secara empiris menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson untuk mengetahui hubungan antara skor setiap butir soal dengan skor total.
Menurut Sugiyono (2016), rumus korelasi Product Moment adalah sebagai berikut:
rxy = 
Keterangan :
rxy	= Koefisien korelasi antara skor butir soal dan skor total
N	= Jumlah responden
	= Jumlah perkalian antara skor butir soal dan skor total
	= Jumlah skor butir soal
	=  Jumlah skor total
	= Jumlah kuadrat skor butir soal
	= Jumlah kuadrat skor total
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Reliabilitas adalah tingkat konsistensi suatu instrumen dalam mengukur variabel penelitian. Instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang tetap atau konsisten apabila digunakan dalam kondisi yang relatif sama.
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Kuder-Richardson 21 (KR-21), karena instrumen yang digunakan berbentuk tes pilihan ganda dengan skor dikotomis, yaitu 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah.
Menurut Sugiyono (2016), reliabilitas instrumen tes dengan skor dikotomis dapat dihitung menggunakan rumus Kuder-Richardson, sebagai berikut:
Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai r₁₁ ≥ 0,70.
rI = 
Keterangan :
rI	= Koefisien reliabilitas
k 	= banyaknya butir soal
Mt 	= skor total
	= varian total
[bookmark: _Toc192597991]Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai r 1 ≥ 0,70.
Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reabilitas
	Koefisien Reabilitas
	Kriteria

	0,80 – 1.00
	Sangat tinggi

	0,60 – 0,80
	Tinggi

	0,40 – 0,60
	Sedang

	0,20 – 0,40
	Rendah

	0,00 – 0,20
	Sangat rendah




3.7.3 Uji T
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest pada kelompok yang sama setelah diberikan perlakuan. Karena data berasal dari subjek yang sama dan diukur dalam dua waktu berbeda, maka digunakan uji t berpasangan (paired sample t-test).
Menurut Sugiyono (2016), uji t berpasangan digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dua data yang saling berhubungan.
Secara matematis, rumus uji t berpasangan adalah:
Rumus Uji-t Berpasangan (Paired Sample T-Test):
t = 
Dengan keterangan:
· D = Rata-rata selisih antara pasangan data (pretest dan posttest)
· = Simpangan baku (standar deviasi) dari Rata-rata selisih (D)
· n = Jumlah pasangan data
· t = Nilai statistik uji t
Langkah-langkah:
1. Hitung nilai selisih setiap siswa: Di = Xpostest – Xpretest
1. Hitung rata-rata selisih D
1. Hitung simpangan baku dari selisih 
1. Substitusikan ke dalam rumus untuk memperoleh nilai t
1. Bandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel, (df = n – 1) pada taraf signifikan 5% (0.05)
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Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2019).
Analisis data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2. Uji-t (Paired Sample T-Test)
	Uji-t berpasangan digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelompok yang sama.
Uji ini digunakan karena data berasal dari dua kali pengukuran (pretest dan posttest) pada subjek yang sama.
Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest.
3. Uji Hipotesis
a. Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media video animasi.
b. Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media video animasi.
Dengan demikian, jika terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara pretest dan posttest, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video animasi memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t berpasangan (Paired Sample T-Test) dengan taraf signifikansi 0,05.
Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Atau berdasarkan perbandingan nilai t:
1. Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.
3.8.1 Uji Prasyarat Analisis Statistik
Sebelum melakukan uji hipotesis menggunakan uji-t (paired sample t-test), terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis eputusan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memenuhi syarat penggunaan uji parametrik. Adapun uji prasyarat yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa (baik pretest maupun posttest) berdistribusi normal.Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel kurang dari 50 siswa. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
•	Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data berdistribusi normal.
•	Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
Data yang berdistribusi normal menjadi syarat utama agar dapat dilakukan uji-t dengan tepat.
b. Uji Homogenitas (Opsional jika dua kelompok digunakan)
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varian data hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan memiliki variansi yang sama atau tidak. Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji Levene. Kriteria pengambilan keputusan:
· Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data memiliki variansi yang homogen (sama).
· Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak homogen.
Meskipun dalam penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok (One Group Pretest-Posttest), uji homogenitas tetap dapat digunakan untuk menguatkan bahwa hasil pretest dan posttest memiliki variasi data yang stabil.
Dengan terpenuhinya uji prasyarat ini, maka data dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan uji-t untuk melihat apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran video animasi terhadap hasil belajar siswa.
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